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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga buku ini yang berjudul 

"Kolaborasi dan Inovasi IRMA Jawa Barat dalam 

Membentuk Generasi Berakhlak" dapat diselesaikan dengan 

baik. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi 

Muhammad SAW, suri teladan sepanjang zaman, yang telah 

membawa ajaran Islam sebagai pedoman kehidupan yang 

sempurna. 

Buku ini hadir sebagai refleksi dan dokumentasi dari 

perjalanan Ikatan Remaja Masjid (IRMA) Jawa Barat dalam 

membentuk generasi muda yang berakhlak mulia melalui 

kolaborasi dan inovasi yang terus berkembang. Di era 

digitalisasi dan globalisasi saat ini, tantangan dalam 

pembinaan akhlak dan karakter generasi muda semakin 

kompleks. Oleh karena itu, IRMA Jawa Barat tidak hanya 

menjadi wadah bagi para remaja untuk memperdalam nilai-

nilai Islam, tetapi juga sebagai tempat bagi mereka untuk 

mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan 

inovasi dakwah berbasis teknologi. 

Dalam penyusunan buku ini, kami mencoba 

mengupas berbagai aspek penting dari perkembangan IRMA, 

mulai dari sejarah, program unggulan, studi kasus 

keberhasilan, hingga strategi kolaborasi yang telah dilakukan 

dengan berbagai pihak, termasuk masjid, lembaga 

pendidikan, pemerintah daerah, serta masyarakat luas. 

Melalui pendekatan yang berbasis penelitian dan pengalaman 

lapangan, buku ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi 

organisasi keagamaan lainnya dalam mengembangkan 

program-program yang relevan dengan kebutuhan zaman. 
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Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat kami harapkan guna perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut. Kami juga ingin mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam penyusunan buku ini, khususnya kepada para 

pengurus IRMA, akademisi, praktisi dakwah, serta seluruh 

pihak yang telah memberikan masukan dan dukungan. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat yang luas bagi pembaca, khususnya bagi para 

pemuda Muslim yang ingin berkontribusi dalam membangun 

peradaban Islam yang lebih baik. Semoga Allah SWT 

senantiasa meridhoi setiap langkah kita dalam menebarkan 

kebaikan dan membangun generasi yang berakhlak mulia. 

Aamiin. 

 

 

 

 

Maret 2025 

Penulis 
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BAB 1  

PERAN STRATEGIS IRMA DALAM MEMBANGUN 

GENERASI BERAKHLAK 

 

1.1 Sejarah dan Perkembangan IRMA Jawa Barat 

Ikatan Remaja Masjid (IRMA) Jawa Barat 

merupakan salah satu organisasi kepemudaan berbasis 

keagamaan yang memiliki peran strategis dalam membentuk 

generasi muda yang berakhlak dan memiliki wawasan Islam 

yang kuat. Kehadiran IRMA di Jawa Barat tidak dapat 

dilepaskan dari sejarah panjang perkembangan dakwah Islam 

di wilayah ini. Jawa Barat, sebagai salah satu provinsi 

dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di Indonesia, telah 

menjadi pusat pertumbuhan berbagai organisasi keislaman 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan 

karakter masyarakatnya (Rahminawati, 2017). 

Sejarah IRMA sendiri berawal dari inisiatif para 

remaja masjid yang ingin mengaktualisasikan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Berangkat dari 

keprihatinan terhadap pergaulan bebas dan menurunnya 

nilai-nilai moral di kalangan generasi muda, IRMA dibentuk 

sebagai wadah pembinaan akhlak dan pengembangan 

wawasan keislaman bagi para remaja. Dalam konteks 

historis, gerakan remaja masjid di Indonesia mulai 
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mendapatkan momentum sejak era 1970-an, ketika 

kesadaran akan pentingnya peran pemuda dalam dakwah 

Islam semakin meningkat (Andriani et al., 2021). Organisasi 

ini kemudian berkembang pesat di berbagai daerah, termasuk 

di Jawa Barat, yang memiliki banyak komunitas masjid aktif. 

Dalam perkembangannya, IRMA tidak hanya 

menjadi tempat bagi remaja Muslim untuk memperdalam 

ilmu agama, tetapi juga sebagai wadah untuk 

mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan 

keorganisasian. Dengan demikian, IRMA tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat kajian keislaman, tetapi juga 

sebagai sarana pembinaan karakter dan penguatan solidaritas 

sosial di antara para anggotanya. Hal ini sejalan dengan 

ajaran Islam yang menekankan pentingnya kebersamaan dan 

ukhuwah Islamiyah sebagaimana disebutkan dalam Al-

Qur'an: "Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. 

Karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat" (QS. 

Al-Hujurat: 10). Ayat ini menjadi dasar bagi nilai-nilai 

kebersamaan yang terus dikembangkan dalam organisasi 

IRMA di Jawa Barat. 

Seiring berjalannya waktu, IRMA Jawa Barat 

mengalami berbagai tantangan dalam menjaga eksistensinya. 

Modernisasi dan globalisasi telah membawa perubahan besar 
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dalam pola pikir dan gaya hidup generasi muda, yang sering 

kali berorientasi pada budaya populer yang tidak selalu 

sejalan dengan nilai-nilai Islam. Dalam menghadapi 

tantangan ini, IRMA terus melakukan inovasi dalam metode 

dakwah dan pendidikan, salah satunya dengan 

memanfaatkan teknologi digital sebagai media untuk 

menyebarkan pesan-pesan keislaman kepada generasi 

milenial. Digitalisasi dakwah ini menjadi sebuah keharusan 

dalam era saat ini, di mana informasi dapat dengan mudah 

diakses melalui berbagai platform digital (Sudrajat & Irma, 

2017). 

Peran IRMA juga mendapat dukungan dari berbagai 

lembaga pendidikan dan pemerintah daerah, yang melihat 

organisasi ini sebagai mitra strategis dalam membangun 

karakter pemuda yang berbasis nilai-nilai agama. Beberapa 

masjid besar di Jawa Barat bahkan menjadikan IRMA 

sebagai bagian integral dari program pembinaan remaja 

mereka, dengan menyediakan berbagai fasilitas dan program 

pendidikan yang mendukung pengembangan intelektual dan 

spiritual para anggotanya. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan IRMA tidak hanya bermanfaat bagi anggotanya 

secara individu, tetapi juga bagi masyarakat luas yang 

merasakan dampak positif dari aktivitas yang mereka 

selenggarakan. 
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Dalam perspektif sejarah, IRMA di Jawa Barat telah 

berkembang menjadi organisasi yang tidak hanya berfokus 

pada pembinaan remaja masjid, tetapi juga aktif dalam 

berbagai kegiatan sosial, seperti bakti sosial, gerakan 

kepedulian lingkungan, serta kampanye anti narkoba dan 

pornografi. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya bertujuan 

untuk memperkuat akhlak remaja, tetapi juga untuk 

memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. Seperti yang 

dinyatakan dalam hadis Rasulullah SAW: "Sebaik-baik 

manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

lainnya" (HR. Ahmad). Prinsip ini menjadi landasan bagi 

berbagai program yang dikembangkan oleh IRMA untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan sosial di lingkungan 

mereka. 

Dalam beberapa dekade terakhir, IRMA Jawa Barat 

juga telah berperan dalam berbagai ajang nasional, seperti 

Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ) tingkat provinsi dan 

nasional, seminar kepemimpinan pemuda Muslim, serta 

berbagai kompetisi yang mendorong pengembangan 

intelektual dan keterampilan anggotanya. Partisipasi aktif 

dalam kegiatan-kegiatan ini menjadi salah satu indikator 

bahwa IRMA bukan sekadar organisasi keagamaan biasa, 

tetapi juga sebuah lembaga yang turut serta dalam mencetak 
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pemimpin masa depan yang berintegritas dan berwawasan 

luas. 

Tantangan ke depan bagi IRMA Jawa Barat adalah 

bagaimana menjaga relevansinya di tengah dinamika 

perubahan zaman. Dengan meningkatnya pengaruh media 

sosial dan budaya global, IRMA perlu terus beradaptasi dan 

mengembangkan strategi dakwah yang lebih inovatif dan 

efektif. Pendidikan akhlak berbasis digital, penguatan 

jejaring dengan komunitas Muslim lainnya, serta 

peningkatan kualitas program pembinaan merupakan 

beberapa langkah yang dapat diambil untuk memastikan 

bahwa IRMA tetap menjadi garda terdepan dalam 

membentuk generasi muda yang berakhlak mulia. 

 

1.2 Visi dan Misi IRMA untuk Generasi Muda 

Visi dan misi Ikatan Remaja Masjid (IRMA) 

merupakan fondasi utama dalam menjalankan berbagai 

program pembinaan generasi muda yang berakhlak dan 

berwawasan Islam. Sebagai organisasi kepemudaan berbasis 

masjid, IRMA memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter remaja yang tidak hanya memiliki pemahaman 

agama yang kuat, tetapi juga mampu berkontribusi bagi 

masyarakat secara luas. Visi IRMA umumnya berorientasi 

pada pembentukan generasi Muslim yang berakhlak, 

berilmu, dan berdaya saing dalam berbagai aspek kehidupan. 



22 

 

Sementara itu, misi IRMA diterjemahkan ke dalam berbagai 

program dan kegiatan yang mendukung pengembangan 

intelektual, spiritual, serta keterampilan sosial anggotanya. 

Dengan visi yang jelas, IRMA berusaha menjadi wadah bagi 

remaja Muslim untuk tumbuh dalam lingkungan yang 

mendukung nilai-nilai Islam serta membentuk mereka 

menjadi pemimpin masa depan yang bertanggung jawab 

(Andriani et al., 2021). 

Dalam konteks Jawa Barat, IRMA telah 

mengembangkan visi yang sejalan dengan dinamika 

perkembangan zaman. Salah satu aspek penting dalam visi 

IRMA adalah membangun generasi muda yang religius 

sekaligus progresif. Hal ini didasarkan pada pemahaman 

bahwa Islam bukan hanya agama yang mengatur ibadah 

ritual, tetapi juga pedoman hidup yang mencakup aspek 

sosial, ekonomi, dan politik. Oleh karena itu, visi IRMA 

tidak hanya mencakup penguatan aspek spiritual, tetapi juga 

pengembangan kompetensi kepemimpinan dan keterampilan 

sosial bagi para anggotanya. Dalam Al-Qur‟an, Allah SWT 

berfirman: "Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar. Dan mereka 

itulah orang-orang yang beruntung" (QS. Ali Imran: 104). 

Ayat ini menjadi dasar dalam visi IRMA untuk menjadikan 
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generasi muda sebagai pelopor dalam menegakkan nilai-nilai 

kebaikan di tengah masyarakat. 

Misi IRMA dirancang untuk mewujudkan visi yang 

telah ditetapkan melalui berbagai pendekatan strategis. Salah 

satu misi utama IRMA adalah memberikan pendidikan 

agama yang mendalam kepada anggotanya melalui berbagai 

kegiatan kajian Islam, halaqah, serta pelatihan 

kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam. Pendidikan akhlak 

menjadi fokus utama dalam setiap kegiatan yang dilakukan, 

dengan harapan bahwa setiap anggota IRMA dapat menjadi 

individu yang tidak hanya berilmu, tetapi juga berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Seperti yang dikatakan oleh 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam sebuah hadis: "Sesungguhnya aku diutus 

untuk menyempurnakan akhlak yang mulia" (HR. Ahmad). 

Hadis ini menegaskan bahwa pembentukan akhlak 

merupakan inti dari dakwah Islam, dan IRMA menjadikan 

hal ini sebagai salah satu prioritas dalam misinya. 

Selain itu, misi IRMA juga mencakup penguatan 

peran remaja masjid dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan mengadakan 

berbagai kegiatan sosial, seperti program bakti sosial, 

layanan kesehatan gratis, serta bantuan bagi kaum dhuafa. 

Kegiatan-kegiatan semacam ini bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial di kalangan remaja 
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dan membentuk mereka menjadi individu yang memiliki 

empati terhadap sesama. Studi yang dilakukan oleh 

Fakhruddin (2024) menunjukkan bahwa keterlibatan remaja 

dalam kegiatan sosial berbasis keagamaan dapat 

meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya peran 

individu dalam membangun masyarakat yang lebih baik. 

Oleh karena itu, IRMA terus mengembangkan berbagai 

program yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan 

anggotanya dalam kegiatan sosial yang bermanfaat bagi 

masyarakat luas. 

Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 

digitalisasi, IRMA juga memiliki misi untuk 

mengembangkan dakwah Islam yang lebih inovatif dan 

relevan dengan kondisi zaman. Pemanfaatan media sosial, 

podcast dakwah, serta platform digital lainnya menjadi 

bagian dari strategi IRMA dalam menjangkau generasi muda 

yang semakin akrab dengan teknologi. Dengan pendekatan 

ini, diharapkan pesan-pesan keislaman dapat lebih mudah 

diterima oleh remaja dan mampu bersaing dengan berbagai 

konten digital lainnya yang sering kali tidak sejalan dengan 

nilai-nilai Islam. Penelitian yang dilakukan oleh Nasirun 

(2024) mengungkapkan bahwa penggunaan media digital 

dalam dakwah memiliki potensi besar dalam menarik minat 

remaja terhadap ajaran Islam dan membantu mereka 
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memahami agama dengan cara yang lebih interaktif dan 

menarik. Oleh karena itu, IRMA terus mengembangkan 

berbagai inovasi dalam penyampaian dakwah agar tetap 

relevan dengan perkembangan zaman. 

Lebih jauh lagi, IRMA juga berkomitmen untuk 

membangun sinergi dengan berbagai pihak dalam mencapai 

visi dan misinya. Kolaborasi dengan lembaga pendidikan, 

pemerintah daerah, serta organisasi keagamaan lainnya 

menjadi bagian penting dalam strategi pengembangan 

IRMA. Dengan adanya kerja sama ini, IRMA dapat lebih 

mudah dalam mengakses berbagai sumber daya yang 

diperlukan untuk mengembangkan program-programnya. 

Selain itu, kerja sama dengan berbagai pihak juga 

memungkinkan IRMA untuk memperluas jangkauan 

dakwahnya dan meningkatkan kualitas pendidikan agama 

bagi anggotanya. Penelitian yang dilakukan oleh Andriani et 

al. (2021) menunjukkan bahwa organisasi kepemudaan 

berbasis agama yang memiliki jaringan kerja sama yang kuat 

dengan berbagai lembaga cenderung lebih berhasil dalam 

mencapai tujuan mereka dibandingkan dengan organisasi 

yang berjalan secara mandiri. Oleh karena itu, IRMA terus 

berupaya untuk menjalin kemitraan strategis yang dapat 

mendukung pengembangan organisasi secara lebih efektif. 
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Dengan visi dan misi yang jelas, IRMA berusaha 

untuk tetap relevan di tengah perubahan zaman dan 

tantangan yang semakin kompleks. Tantangan utama yang 

dihadapi saat ini adalah bagaimana menjaga semangat 

keislaman di kalangan remaja dalam era yang penuh dengan 

distraksi digital dan pengaruh budaya global. Oleh karena 

itu, IRMA terus melakukan evaluasi terhadap program-

program yang telah dijalankan serta mencari cara-cara baru 

untuk meningkatkan efektivitas dakwahnya. Evaluasi dan 

inovasi menjadi bagian penting dalam strategi 

pengembangan IRMA, sehingga organisasi ini dapat terus 

beradaptasi dengan dinamika sosial yang berkembang. 

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‟an: "Sesungguhnya 

Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri" (QS. Ar-

Ra‟d: 11). Ayat ini menjadi pengingat bahwa perubahan dan 

perbaikan harus dimulai dari diri sendiri, dan IRMA 

berkomitmen untuk terus berkembang agar tetap menjadi 

wadah yang efektif dalam membangun generasi muda yang 

berakhlak dan berwawasan Islam. 

 

1.3 Kebutuhan Pembentukkan Akhlak dalam Era Digital 

Era digital telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pembentukan 
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akhlak generasi muda. Perkembangan teknologi dan 

mudahnya akses terhadap informasi menjadikan internet 

sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 

Meskipun teknologi digital memberikan banyak manfaat, 

seperti kemudahan komunikasi, akses ilmu pengetahuan, dan 

efisiensi dalam berbagai bidang, namun di sisi lain, 

tantangan moral dan etika juga semakin kompleks. 

Penyalahgunaan internet, penyebaran hoaks, ujaran 

kebencian, hingga paparan konten yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai Islam menjadi tantangan besar dalam membentuk 

akhlak generasi muda. Oleh karena itu, pendidikan akhlak 

dalam era digital menjadi suatu kebutuhan mendesak yang 

harus diintegrasikan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk 

melalui organisasi kepemudaan berbasis Islam seperti Ikatan 

Remaja Masjid (IRMA) (Suhartono & Yulieta, 2019). 

Salah satu tantangan utama dalam pembentukan 

akhlak di era digital adalah maraknya konten yang dapat 

merusak nilai-nilai moral generasi muda. Internet 

menawarkan berbagai informasi yang tidak selalu sesuai 

dengan ajaran Islam, mulai dari pornografi, kekerasan, 

hingga propaganda yang dapat memengaruhi pola pikir dan 

perilaku anak muda. Islam menekankan pentingnya menjaga 

hati dan pikiran dari hal-hal yang dapat merusak keimanan, 

sebagaimana dalam Al-Qur‟an disebutkan: "Dan janganlah 
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kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk" (QS. Al-

Isra‟: 32). Ayat ini mengingatkan bahwa menjaga akhlak 

bukan hanya dalam perbuatan nyata, tetapi juga dalam 

konsumsi informasi dan hiburan yang dikonsumsi sehari-

hari. Oleh karena itu, diperlukan strategi khusus dalam 

membentuk akhlak generasi muda agar tetap memiliki 

moralitas yang kuat meskipun berada di tengah derasnya arus 

digitalisasi. 

Peran keluarga dan lingkungan dalam pembentukan 

akhlak juga menjadi semakin penting dalam era digital. 

Orang tua dan guru memiliki tanggung jawab besar dalam 

mengawasi serta memberikan bimbingan terhadap anak-anak 

dan remaja agar mereka dapat menggunakan teknologi 

dengan bijak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putri 

(2024), anak-anak yang mendapatkan bimbingan intensif 

dari orang tua dalam penggunaan media digital cenderung 

memiliki tingkat kesadaran moral yang lebih tinggi 

dibandingkan mereka yang dibiarkan bebas tanpa 

pengawasan. Pendidikan karakter yang berbasis Islam di 

lingkungan keluarga dan sekolah harus diperkuat agar remaja 

memiliki filter yang baik dalam menyaring informasi dan 

hiburan yang mereka konsumsi. Hal ini sejalan dengan hadis 

Rasulullah SAW yang menyatakan: "Setiap anak dilahirkan 


